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ABSTRAK

Kehidupan beragama di Dusun Jetis Hargomulyo Gedangsari Gunung
Kidul tergolong heterogen. Islam dan Kristen adalah agama yang dianut oleh
masyarakat setempat. Keberagaman tersebut tidak menutup kemungkinan
munculnya keinginan untuk melakukan perkawinan pasangan yang berbeda agama.
Ada sepuluh pasang keluarga yang menjalani kehidupan keluarga beda agama,
namun seiring waktu salah satu dari pasangan keluar dari agamanya (konversi) dan
mengikuti agama pasangannya dengan alasan tidak ingin terjadi perpecahan dalam
keluarga karena berbeda pandangan. Tersisa dua pasangan keluarga yang masih
bertahan dengan perbedaan kepercayaan. Menurut tetangga dan tokoh masyarakat
meskipun berbeda agama kedua pasangan tersebut bisa menjalani hidup dengan
rukun dan penuh toleransi. Oleh karena itu, menarik untuk diteliti bagaimana
praktek pembentukan keluarga harmonis pasangan beda agama tersebut.
Pemenuhan hak dan kewajiban, pendidikan anak, kebebasan beribadah, relasi
dengan keluarga dan masyarakat sekitar menjadi fokus pembahasan penelitian ini.

Penelitian ini termasuk penelitian field research, sumber data dalam
penelitian ini meliputi data primer yang berasal dari wawacara dengan pelaku nikah
beda agama, tetangga dan tokoh masyarakat Dusun Jetis dan data sumber sekunder
yang berasal dari kepustakaan serta dokumen-dokumen yang telah tersedia yang
berhubungan dengan penelitian ini. Dalam penyusunan skripsi ini penulis
mengunakan metode pendekatan normatif yaitu pendekatan suatu masalah yang
didasarkan pada hukum Islam, baik berasal dari Al-Qur’an, hadis, Kitab-kitab dan
lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian.

Hasil penelitian ini adalah bahwa praktek pembentukan keluarga harmonis
dilihat dari segi hak dan kewajiban sudah terpenuhi dengan baik, nafkah yang
menjadi kewajiban pokok sudah dapat tercukupi secara wajar, tidak kurang dan
tidak berlebihan. Isteri menjadi pelayan yang baik bagi para suaminya, ditunjukan
kedua isteri pasangan beda agama tersebut. Dalam segi pendidikan keagamaan,
kedua keluarga tersebut belum bisa memaksimal dalam mengajarkan ajaran agama
Islam. Dalam segi kebebasan beribadah, keduanya mampu menjalankan aktifitas
keagamaan secara terpisah namun saling mendukung antara satu dengan yang
lainnya. Kedua keluarga tersebut mampu menjalin kerukunan dalam keluarga dan
mampu bersosialisasi dengan masyarakat sekitar dengan selalu menjadi masyarakat
yang terbuka, mudah bergaul, senantiasa aktif dalam kegiatan masyarakat.
Kemudian jika ditinjau dari hukum Islam, kedua keluarga tersebut belum dikatakan
keluarga sakinah karena tidak dapat mendidik agama Islam dengan baik atau Aifz
ad-din (menjaga agama) kepada keluarganya, khususnya terhadap anak-anaknya.

Kata Kunci : Perkawinan Beda Agama, Keharmonisan Keluarga, Hukum Islam
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“Siapa yang tidak suka mendaki qunung, maka selamanya ia

akan hidup diantara kubangan jurang

(Abdul al-Qosim al-Syabi)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/U/1987.

A. Kosonan Tunggal

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
ol Sad S Es (dengan titik di bawah)
ol Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L x° Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
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— Fa’ F Ef
X Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
J Nin N En
K} Wawi w wW
2 Ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
& Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
33}3 Ditulis Mawaddah
O Ditulis Bihinna
C. Ta’ Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h.
FRN Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘Illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali

dikehendaki lafal lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh

maka ditulis dengan h.

REPNEFRES

Ditulis

Karamah al-Auliya’




3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

Rl Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
fathah Ditulis a
Jad Ditulis Fa’ala
kasrah Ditulis i
53 Ditulis zukira
dammah Ditulis u
L Ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis a
1 .
lals Ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis a
2 . -
e Ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
Jyad Ditulis tafsil
A Dammah + wawu mati Ditulis a
Jpal Ditulis usil
F. Vokal Rangkap
. Fathah + ya’ mati Ditulis ai
Ll Ditulis az-Zuhailt
) Fathah + wawu mati Ditulis au
ATl Ditulis ad-daulah




G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Pt Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
2R Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

G‘I),

ol Al

Ditulis

Al-Qur’an

bl

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

AW

Ditulis

as-Sama’

2 0 a:,“

Ditulis

asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisanya.

oAl allis s Ditulis Zaw al-furtd
AT A Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalm EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk

menulis huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului

Xi




oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal
nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

35 gl Gliaay e Syahru Ramadan al-lazi

U\Jij\ A5 Ditulis unzila fih al-Qur’an

. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, salat, zakat dan sebagainya.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,
Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada
semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.
la adalah anugerah dari Allah sebagai jalan untuk berkembang biak dan
melestarikan hidupnya.! Sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi:

205alas Y Laa g il (g5 (Y i Laa LS )5 530 (318 () (lasns

Pengertian pernikahan dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.® Sedangkan dalam
Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam dikemukakan bahwa perkawinan adalah akad
yang sangat kuat (misagan galizan) untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya adalah ibadah.*

Tujuan perkawinan menurut agama Islam adalah untuk memenuhi

petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera

L Slamet Abidin H. Aminudin, Figh Munakahat I Untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, cet. ke-1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 9.

2Q.S. Yasin (36): 36.
3 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Bab 1 Pasal 1.

4 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), him.



dan bahagia.> Adapun di antara manfaat perkawinan adalah bahwa perkawinan
dapat menentramkan jiwa, meredam emosi, menutup pandangan dari segala
yang dilarang Allah dan untuk mandapat kasih sayang suami isteri yang
dihalalkan oleh Allah SWT.®

Tujuan yang ideal dari pernikahan, sulit terwujud apabila dalam
membina rumah tangga, pasangan suami isteri berbeda agama atau keyakinan.
Keluarga beda agama akan memunculkan berbagai persoalan kelak dalam
relasinya dengan keluarga itu sendiri maupun dengan masyarakat sekitar.
Pemenuhan hak dan kewajiban, bagaimana budaya dalam merayakan hari raya,
bagaimana bersosialisasi dengan masyarakat perlu dipertanyakan. Selain itu,
akan muncul persoalan bagaimana dalam mendidik anak-anak dalam keluarga
tersebut, serta keadaan psikologi anak dan kekuatan keyakinan agama dalam
setiap anak akan berbeda satu dengan yang lainnya. Dengan banyaknya
masalah yang akan timbul dari penikahan beda agama, maka akan sulit bagi
sebuah keluarga menjadi sebuah keluarga yang harmonis dan bahagia.

Hukum Islam sendiri melarang pernikahan beda agama sebagaimana

yang telah dijelaskan firman Allah SWT.

TSl gyl jia (o i ase dialg ) sialy o (S el | 2S5V

5 Abdul Rahman, Figh Munakahat , (Jakarta: Kencana, 2010), him. 24.

¢ Al-Hamdani, Risalah Nikah : Hukum Perkawinan Islam, ( Jakarta: Pustaka Amani, 2002),
him. 6.

7 Q.S Al-Bagarah (2): 221



Kalimat ”Dan janganlah kamu menikahi wanita musyrik sehingga
mereka beriman”, sudah secara tegas melarang untuk menikah dengan wanita
musyrik secara mutlak tanpa terkecuali. Selanjutnya, ayat tersebut juga
menjelaskan bahwa wanita non muslim tidak baik untuk dinikahi walaupun
wanita tersebut menarik hati, baik penampilan, kedudukan dan kekayaannya.

Di Indonesia sendiri, fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) telah
mengharamkan perkawinan antara laki-laki muslim dengan wanita non-
Muslim atau ahli kitab, sebagai haram sadd az-zZari’ah. Kemudian diperkuat
dengan Kompilasi Hukum Islam pasal 40 poin c, ’Dilarang melangsungkan
perkawinan antara seorang pria dengan seorang perempuan yang tidak
beragama Islam.”

Sementara larangan menikah beda agama bagi wanita muslimah diatur
dalam Pasal 44 KHI: “Seorang wanita Islam dilarang melangsungkan
perkawinan dengan seorang pria yang tidak beragama Islam.” Secara normatif
larangan bagi wanita muslimah ini tidak menjadi persoalan, karena sejalan
dengan ketentuan dalam Al-Qur’an yang disepakati kalangan ulama.

Di dalam Pasal 4 KHI juga melarang perkawinan beda agama. Menurut
pasal tersebut Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum Islam
sesuai dengan Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang

Perkawinan.®

8 M. Karsayuda, Perkawinan Beda Agama, Menakar Nilai-Nilai Keadilan Kompilasi
Hukum Islam, cet. ke-1, (Yogyakarta: Total Media Yogyakarta, 2006), him. 7.



Praktek dalam masyarakat tidak semua golongan masyarakat
menyadari akan pentingnya kesamaan dalam melangsungkan pernikahan. Hal
ini misalnya terjadi pada masyarakat Dusun Jetis yang merupakan salah satu
dusun yang berada di Desa Hargomulyo Kecamatan Gedangsari Kabupaten
Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari hasil wawancara penelitian
dengan Bapak Mariyadi dukuh Jetis, kehidupan beragama di Dusun Jetis
tergolong heterogen. Agama yang dianut oleh masyarakat Dusun Jetis adalah
Islam dan Kristen. Penduduk yang beragama Islam sebanyak 693 jiwa,
beragama Kristen 30 jiwa sedangkan agama Hindu, Budha dan agama lainya
hampir tidak ada.’® Keberagam tersebut tidak menutup kemungkinan
munculnya keinginan untuk melakukan perkawinan pasangan yang berbeda
agama.

Praktek perkawinan beda agama yang terjadi di Dusun Jetis dilakukan
menurut masing-masing agama atau dengan penundukkan sementara pada
salah satu hukum agama.'® Data kependudukan Dusun Jetis 2014 ada sepuluh
pasangan keluarga yang hidup dalam pernikahan beda agama. Namun seiring
berjalannya waktu kesepuluh pasangan keluarga beda agama tersebut salah
satu pasangan mengikuti agama pasangan yang lain. Alasannya pun berbeda-
beda, seperti halnya yang dilakukan oleh keluarga pasangan bapak Pretos

Giyanto. Bapak Pretos Giyanto awalnya beragama Kristen dan sang isteri

® Wawancara dengan Bapak Mariadi, Kepala Dukuh Jetis Desa Hargomulyo, pada tanggal
25 Februari 2019.

10 Wawancara dengan Bapak Mariadi, Kepala Dukuh Jetis Desa Hargomulyo, pada tanggal
25 Februari 2019.



beragama Islam, namun bapak Pretos Giyanto memutuskan untuk menjadi
Muslim dengan alasan karena sudah berstatus KTP Muslim, disatu sisi beliau
juga merasa munculnya benih-benih perbedaan pendapat dengan isterinya
terlebih dalam masalah pendidikan anak.*!

Berbeda alasan yang diutarakan oleh keluarga beda agama ibu Sumini
(Islam) dan bapak Marsudiono (Kristen). lbu Sumini memutuskan untuk
berpindah agama mengikuti sang suami. lbu Sumini hanya beralasan sebagai
isteri harus patuh kepada sang suami dan menurutnya semua agama adalah
sama.'? Begitu juga dengan keluarga ibu Siniem (Islam) dan suaminya Bapak
Budi Santoso (Kristen). Meskipun dulu perkawinannya dengan prosesi
perkawinan Islam, namun untuk menjaga keutuhan rumah tangganya yang
mulai goyah, Ibu Siniem mengikuti suaminya yang kembali ke agama
Kristen.t?

Dari beberapa alasan keluarga yang berpindah agama mengikuti agama
pasanganya, penulis menyimpulkan faktor yang mempengaruhinya adalah
lemahnya pengetahuan agama dan tidak ingin terjadi pertikaian-pertikaian
yang akan muncul dikemudian hari. Dari sepuluh pasangan keluarga beda

agama sampai sekarang tinggal dua pasangan keluarga yang masih bertahan

11 Wawancara dengan Bapak Pretos Giyanto pada tanggal 28 Februari 2019.
12 \WWawancara dengan Ibu Sumini pada tanggal 28 Februari 2019.

13 Wawancara dengan Ibu Siniemi pada tanggal 28 Februari 2019.



dengan kehidupan yang berbeda keyakinan, yakni keluarga bapak Sumarna dan
ibu Yatini dan keluarga bapak Suratna dan ibu Preskila Glori Martalena.*

Dalam wawancara dengan tetangga pasangan dan tokoh masyarakat
yang ada di Dusun Jetis walaupun berbeda agama antar keluarga mereka bisa
menjalani hidup dengan rukun dan penuh toleransi. Kedua keluarga tersebut
juga dapat bersosialisasi dengan masyarakat sekitar dengan baik selayaknya
warga masyarakat yang lain.

Kehidupan keluarga pasangan beda agama merupakan fenomena yang
sangat menarik untuk dikaji, karena keyakinan yang berbeda akan membawa
pengaruh besar dalam menjalani hidup berkeluarga. Pemenuhan hak dan
kewajiban menjadi dasar utama bagi penulis untuk mengkaji permasalahan ini,
selain itu permasalahan pendidikan agama bagi generasi keluarga, kebebasan
beribadah, relasi antar keluarga dan masyarakat juga menjadi hal menarik. Hal
tersebut menimbulkan pertanyaan apakah kedua keluarga tersebut sesuai
dengan tujuan perkawinan yakni membentuk keluarga sakinah, mawaddah wa
rahmah. Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian mengenai praktek
pembentukan keluarga harmonis pasangan beda agama di Dusun Jetis

Hargomulyo, Gedangsari, Gunung Kidul Yogyakarta.

14 Wawancara dengan Bapak Mariadi, Kepala Dukuh Jetis Desa Hargomulyo, pada tanggal
25 Februari 2019.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan

dua pokok masalah:

1. Bagaimana praktek pembentukan keluarga harmonis pasangan beda
agama di Dusun Jetis, Hargomulyo, Gedangsari, Gunung Kidul
Yogyakarta?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap keharmonisan keluarga
pasangan beda agama di Dusun Jetis, Hargomulyo, Gedangsari, Gunung

Kidul Yogyakarta?
C. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan praktek pembentukan keluarga harmonis
pasangan keluarga beda agama di Dusun Jetis, Hargomulyo,
Gedangsari, Gunung Kidul Yogyakarta yang meliputi bagaimana
pemenuhan hak dan kewajiban, bagaimana pendidikan anak,
bagaimana kebebasan beribadah dan bagaimana relasi dengan
keluarga maupun masyarakat sekitar.

b. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap keharmonisan keluarga
pasangan beda agama di Dusun Jetis, Hargomulyo, Gedangsari,

Gunung Kidul Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian



Secara teoritis penelitian ini berguna menunjang bagi
perkembangan penelitian (research). Tentunya diharapkan dapat menjadi
bertambahnya perbendaharaan ilmu pengetahuan khususnya dibidang
ilmu hukum keluarga.

Secara praktis penelitian ini dapat berguna sebagai acuan dan
pertimbangan dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait
fenomena terkait pernikahan beda agama dan kepada para ahli hukum atau
lembaga yang berkepentingan dalam memformulasikan hukum yang akan

berlaku dalam masyarakat terhadap pernikahan beda agama.
D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka berfungsi untuk mengetahui apakah hal yang akan
diteliti tersebut sudah pernah diteliti sebelumnya atau belum sama sekali. Oleh
karena itu, untuk menjaga kemurnian penelitian ini, penulis melakukan telaah
pustaka atau kajian terlebih dahulu yang berupa hasil penelitian. Adapun kajian
pustaka yang telah penulis lakukan adalah:

Skripi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan
Pasangan Beda Agama (Studi Kasus Di Desa Tirto Kecamatan Mlati
Kabupaten Sleman).” Oleh Arif Rofi’uddin®®. Skripsinya menggunakan
metode field research dan mengambil data dengan wawancara dan studi

pustaka menggunakan metode normative figiyyah. Kesimpulan yang dapat

15 Arif Rofi’uddin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan Pasangan Beda
Agama (Studi Kasus Di Desa Tirto Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman),” skripsi tidak diterbitkan
Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2009).



diambil dari sekripsinya adalah adanya disharmonis dalam keluarga beda
agama. Faktor yang mempengaruhi terjadinya nikah beda agama di desa
Tirtoadi adalah pemahaman agama yang kurang, hamil di luar nikah dan
rendahnya tingkat pendidikan masyarakat. Selain itu, memang masyarakat
sekitar adalah masyarakat yang beragam/heterogen dan plural, sehingga
semakin banyak kemungkinan terjadi perkawinan beda agama. Masalah yang
ditimbulkan dari keluarga tersebut sangat beragam, seperti adanya gap (jarak)
dengan masyarakat sekitar, rutinitas keagamaan (beribadah) menurun,
pendidikan agama yang bermasalah bagi anak-anak, dan kebanyakan anak dari
keluarga tersebut mengikuti agama ibunya.

Skripsi yang ditulis oleh M. Syukron yang berjudul “Suami Beda
Agama Dan Pengaruhnya Terhadap Relasi Dalam Keluarga Tinjauan Hukum
Islam.”*® Penelitian tersebut dilakukan terhadap dua keluarga di Desa
Malangjiwan, Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten. Penelitian ini
menekankan pada fungsi dan tugas seorang suami menurut pandangan hukum
Islam. Kesimpulan yang dapat diambil dari sekripsinya adalah, bahwa kedua
keluarga tersebut pernikahanya dilakukan dan disahkan oleh pegawai pencatat
perkawinan dikarenakan salah satu pihak menundukkan diri pada salah satu
hukum pasangannya, dengan kata lain salah satu pasangan berpindah agama.
Dengan menggunakan pedekatan yuridis-normatif dan pendekatan sosial,

dapat diketahui bahwa suami dalam keluarga tersebut memberikan kebebasan

16 M. Syukron, “Suami Beda Agama Dan Pengaruhnya Terhadap Relasi Dalam Keluarga
Tinjauan Hukum Islam.,” skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga (2009).
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kepada isteri dan anakanya dalam memeluk agama. Dengan menggunakan
teori maslahah, menyangkut fenomena tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri sebagian besar sudah dapat
terpenuhi.

Skripsi yang ditulis oleh Hadi Wahono, “Keharmonisan Keluarga Beda
Agama (Studi Kasus Di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan).”*” Penelitian ini tentang perkawinan yang dilakukan pada
keluarga beda agama di Desa Balun yang di dalamnya tidak terdapat
pelanggaran hukum, karena salah satu pasangan berpindah agama terlebih
dahulu tanpa kembali ke agama asal. Namun dengan background agama yang
berbeda tentu dalam menjalin relasi dengan keluarga untuk membentuk
keharmonisan keluarga perlu dipertanyakan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa relasi yang dijalani antara orang tua dengan anak pada keluarga beda
agama didasarkan atas rasa cinta dan kasih sayang dalam setiap menjalankan
rutinitas keluarga, baik anak maupun orang tua selalu mengedepankan sikap
saling menghormati, menghargai dan bertoleransi antar anggota keluarga. Hal
tersebut dipengaruhi dua faktor. Pertama faktor lingkungan yang meliputi
keluarga, kerabat keluarga dan masyarakat sekitar. Kedua adalah faktor
anggapan semua agama benar, meliputi: pemberian izin tokoh agama pada

keluarga beda agama dan dilakukan pada keturunan sebelumnya.

1" Hadi Wahono, “Keharmonisan Keluarga Beda Agama (Studi Kasus Di Desa Balun
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan),” skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2018).
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Karya tulis yang lain berbentuk penelitian Jurnal yaitu “Harmoni
Keluarga Beda Agama di Kecamatan Mlati Sleman” yang ditulis oleh Ermi
Suhasti, Ahmad Bunyan Wahid, dan Samsul Hadi. Karya tulis ini membahas
tentang bagaimana keluarga beda agama dalam mengaplikasikan konsep
keharmonisan. Dalam ringkasnya pasangan suami isteri beda agama telah
menjalankan kehidupan rumah tangga dengan penuh kasih sayang, penuh
toleransi, dan juga mengenai pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri telah
tercukupi. Begitu juga masalah pendidikan anak, orang tua memberi kebebasan
terhadap anaknya, akan tetapi orang tua tidak membiarkan begitu saja namun
tetap mendukung dan mengarahkan terhadap pendidikan anaknya. Dalam hal
peribadatan, suami yang pemahaman tentang keagamaan masih kurang akan
semakin menurun dan hanya melakukan ibadah yang bersifat tradisi saja
seperti halnya perayaan Idul Fitri dan Natalan. Selain itu kegiatan sosial
keagamaan dengan masyarakat juga tidak akatif disebabkan perasaan enggan
atau bahkan perasaan tidak enak “pekewoh ” baerbaur dengan masyarakat.*8

Jurnal ilmiah karya Samsul Hadi, “Pernikahan Beda Agama Antara
‘Illat Hukum dan Maqasid Asy-Syarr’at.”'® Jurnal ini membahas tentang
pernikahan beda agama dilihat dari sudut ‘illat hukum dan tujuan syari’at Islam

(Magasid Asy-Syari’at). Kesimpulan dari tulisan ini adalah bahwa persoalan

18 Ermi Suhesti, dkk., Harmoni Keluarga Beda Agama di Kecamatan Mlati Sleman, Jurnal
Asy-Syir’ah, Vol. 45 No.1 (2011). http://asy-syirah.uin-
suka.com/index.php/AS/article/download/14/14. Diakses pada tanggal 17 April 2019.

19 Samsul Hadi, Pernikahan Beda Agama Antara ‘Illat Hukum dan Magqasid Asy-Syari’at,
Jurnal Al-Ahwal, Vol 1 No. 1 (2008). http://ejournal.uin-
suka.ac.id/syariah/Ahwal/article/view/01104. Diakses pada tanggal 17 April 2019.



http://asy-syirah.uin-suka.com/index.php/AS/article/download/14/14
http://asy-syirah.uin-suka.com/index.php/AS/article/download/14/14
http://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Ahwal/article/view/01104
http://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Ahwal/article/view/01104
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perkawinan beda agama sudah diatur dalam Al-Qu’an. Q.S Al-Bagarah ayat
221 tegas melarang, sedangkan Q.S Al-Ma’idah ayat 5 memperbolehkan laki-
laki muslim menikah dengan wanita non muslim ahl al-Kitab. Alasan pendapat
yang membolehkan perkawinan tersebut selain berdasarkan pemahaman
tektual terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, sebagian yang lain menggunakan
pemahaman secara hermeneutik, larangan perkawinan antara orang yang beda
agamanya pada saat sekarang tidak bisa diterapkan kerena konteks historis
diturunkannya ayat tersebut berbeda dengan kondisi saat sekarang, sehingga
perkawinan tersebut dibolehkan. Namun kenyataannya, perkawinan semacam
ini tidak sesuai dengan tujuan disyari’atkannya perkawinan, karena
mengantarkan kepada kemadaratan dalam persoalan agama, padahal agama
memiliki kedudukan yang penting dalam Islam. Bahkan dari segi prioritas
menempati kedudukan yang daririyyat. Oleh karena itu, suatu ketetapan
hukum yang didasarkan pada alasan atau ‘illat hukum yang ternyata betu-betul
tidak mengantarkan kepada kemaslahatan bahkan mengantarkan kepada
kamadaratan, haruslah dihindarkan karena pada dasarnya hukum sendiri
bertujuan untuk merealisasikan kemaslahatan dan menghindari kemadaratan.
Berdasarkan pembahasan di atas mengenai penelitian sebelumnya yang
penulis temukan jelas sekali perbedaanya dengan penelitian yang akan penulis
lakukan, walaupun sama-sama membicarakan masalah keharmonisan keluarga
beda agama, namun secara objek bahasan terdapat perbedaan. Penulis dalam
penelitian ini akan lebih mengkaji pada keharmonisan keluarga pasangan beda

agama di Dusun Jetis, Hargomulyo, Gedangsari, Gunung Kidul, Yogyakarta
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dilihat dari bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban, pendidikan anak,

kebebasan beribadah, relasi dengan keluarga besar dan masyarakat sekitar.
E. Kerangka Teori

Hidup berkeluarga adalah fitrah yang diberikan oleh Allah SWT kepada
manusia, karena itu, orang yang berakal dan sehat tentu mendambakan
keluarga yang sakinah. Di dalamnya akan ditemukan kebahagian, kehangatan,
kasih sayang, ketenangan dan tidak mengalami keresahan yang

menggoncangkan sendi-sendi keluarga.?

Sebagaimana firman Allah SWT.

53 30 aSiy Jean s Ll ) 5380l Ll 53 pSaiil (0 oS0 (318 ) 43T (305
215 Sah o Bl Y elld (A ) das
Kata raskunii pada ayat di atas dikaitkan dengan kata mawaddah wa
rahmah. Hal ini menunjukkan bahwa terwujudnya keluarga sakinah didukung
faktor mawaddah wa rahmah. Menurut Wahbah Az-Zuhaili, mawaddah

mengandung arti cinta, sedangkan rahmah berarti kasih sayang. Cinta dan

kasih sayang merupakan unsur pokok yang mendorong suami isteri mau saling

20 Dedi Junaedi, Bimbingan Perkawinan: membina keluarga sakinah menurut al-Qur’an
dan as-Sunnah, cet. ke-2, (Jakarta: Akademika Pressindo, 2010), him. 155.

21 Q.S Ar-Riim (30) ayat 21
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membantu, menegakkan keluarga pada pondasi dan tatanan yang kuat dan
melahirkan ketenangan yang sempurna.??

Dalam hukum perkawinan Islam terdapat petunjuk bagaimana cara
mewujudkan suatu keluarga yang sakinah, salah satunya adalah cara memilih
pasangan. Dalam memilih pasangan hendahlah memperhatikan unsur kafa’ah
(kesepadanan) antara calon suami dan calon isteri. Kafa 'ah ini meliputi faktor
materi (mal), keturunan (nasab), fisik/kecantikan (jasad/jamal) dan agama
(din).® Dari keempat faktor tersebut, yang harus diutamakan adalah faktor
agama. Faktor agama bukan hanya agamanya yang sama, tetapi lebih dari itu,
bagaimana norma-norma atau ajaran agama itu berpengaruh terhadap
kehidupannya.

Menurut Khoiruddin Nasution?, dalam beberapa ayat Al-Qur'an
menunjukkan bahwa hubungan suami dan isteri adalah hubungan cinta dan
kasih sayang, dan bahwa ikatan perkawinan pada dasarnya tidak dapat dibatasi
hanya dengan pelayanan yang bersifat material dan biologis saja. Pemenuhan
kebutuhan material, seperti makan, pakaian, tempat tinggal dan lainnya, hanya
sebagai sarana untuk mencapai kebutuhan yang lebih mulia dan lebih tinggi,

yaitu kebutuhan rohani, cinta, kasih sayang, dan barakah dari Allah. Oleh

22 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir Fi al- ‘Aqidah Wa al-Syari’ah Wa al-Manhaj, jilid
XXI, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1991), him. 69.

23 Abu Abdillah Muhammad, Sakih al-Bukhari, (Beirut: Din al-Fikr. 1994), hadis nomor
5090, him. 149-150.

24 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: Academia dan Tazzafa,
2005), him. 39.
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karena itu dalam hubungan perkawinan, pelayanan yang bersifat material akan
diikuti dengan hubungan batin, yakni cinta dan kasih sayang.

Dalam keluarga sakinah juga harus terjalin hubungan antara suami
isteri yang serasi dan seimbang, tersalurkan nafsu seksual dengan baik dijalan
yang dibenarkan oleh Allah SWT, terdidiknya anak-anak yang saleh dan
salehah, terpenuhinya kebutuhan lahir, batin, terjalin hubungan persaudaraan
yang akrab antara keluarga besar, dapat menjalankan ajaran agama dengan
baik, dapat menjalin hubungan yang mesra dengan tetangga, dan dapat hidup
bermasyarakat dan bernegara dengan baik.?® Oleh sebab itu orang tua
berkewajiban memberikan bimbingan dan contoh kongkrit kepada anak-anak
bagaimana harus melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan keluarga dan

masyarakat agar dapat hidup selamat dan sejahtera. Sebagaimana firman Allah:
26) )5 aSalal g aSadil | 68 1 gial () Ly

Itulah komponen-komponen dari bangunan keluarga sakinah. Antara

yang satu dengan lainya harus saling melengkapi dan menyempurnakan.
Contoh kasus, sebuah rumah tangga yang diberi kecukupan materi akan tetapi
tidak ada saling menghormati dan pengertian antara satu dengan yang lainya,
maka yang terjadi adalah diskomunikasi dan ketidakharmonisan rumah tangga.

Begitu sebaliknya, sebuah keluarga yang kekurangan materi maka yang terjadi

adalah percecokan dan perselisinan yang mengakibatkan tidak tentramnya

25 Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Isteri Mendampingi Suami, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2003), him. 8.

26 At-Tahrim (66): 6.
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kehidupan keluarga. Meskipun tidak semua keluarga yang kekurangan materi
akan mengalami hal tersebut. Namun hal tersebut jarang ditemui dalam
kehidupan sekarang ini. Sebab manusia tidak mampu bertahan hidup tanpa
adanya materi.

Namun dari semua itu perlu diingat bahwa ada sesuatu yang sangat
penting untuk diperhatikan dan merupakan penentu baik tidaknya kehidupan
keluarga, yaitu tiada lain adalah suami dan isteri itu sendiri. Karena merekalah
pelaku utama di dalam rumah tangga. Seperti disebutkan di atas bahwa salah
satu komponen keluarga sakinah adalah keseimbangan hubungan suami-isteri.

Dalam rumah tangga memang suami lah yang mempunyai peran
sebagai kepala dan pemimpin keluarga. Akan tetapi perlu diingat bahwa isteri
lah yang menjadi tuan rumah. Jadi sudah sewajarnya kalau seorang suami
memberi penghargaan lebih kepada isterinya dan tidak memposisikannya
sebagai nomor dua, sehingga pola hubungan yang tercipta antara keduanya
seperti halnya seorang partner dan bukan sebagaimana antara tuan dan
majikan. Mengenai kewajiban suami untuk berbuat baik kepada isteri, Allah

sendiri telah berfirman:
215 g ymally (a5 piile
Memang sebenarnya kewajiban berbuat baik tidak hanya antar suami

dan isteri saja. Di dalam Al-Qur’an kewajiban itu untuk siapa saja. Oleh

karenanya, sebagai umat Islam yang baik kita dianjurkan untuk nasehat-

27 An-Nisa’ (4): 19.
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menasehati dimulai dari orang yang paling dekat hubungannya dengan Kita

sampai kepada siapa saja yang perlu untuk itu.
A s lall s sl 5 (el s Al a5 Llaal Gaall ol sl
28(..531.@\ ESlala g Jaal) ol g caiadly caliall g caiad) jlaldl g

Demikianlah bentuk keluarga yang sempurna di dalam Islam, yang

semua hal didasarkan pada bimbingan Al-Qur’an dan as-Sunnah.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang utama yang digunakan
seorang peneliti guna meraih sesuatu yang diharapkan, sesudah peneliti
melakukan pertimbangan kelayakan yang ditinjau dari tujuan situasi peneliti.?
Begitupun dalam penulisan karya tulis ilmiah termasuk skripsi harus adanya
metode penelitian, agar dalam penulisan dapat tersusun secara sistematis
dengan maksud untuk mendapatkan informasi ilmiah terkait, dalam hal ini
tinjauan hukum Islam terhadap keharmonisan keluarga pasangan beda agama

di Dusun Jetis, Hargomulyo, Gedangsari, Gunung Kidul Yogyakarta.
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian

lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan secara

28 An-Nisa’ (4): 36.

29 Winarno Syrakhmad, Pengantar Penelitian llmiah 9 Dasar Metode Teknik (Bandung :
Tarsito, 1990), him. 191.
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intensif, terperinci dan mendalam terhadap objek tertentu yang kemudian
didukung oleh bahan-bahan dari hasil kepustakaan.®® Dalam hal ini adalah
untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terperinci tentang tinjauan
hukum Islam terhadap keharmonisan keluarga pasangan beda agama di

Dusun Jetis, Hargomulyo, Gedangsari, Gunung Kidul Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat preskriptif, artinya suatu penelitian yang
ditunjukan untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa-apa yang harus
dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah tertentu.3! Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran atau merumuskan masalah sesuai
dengan keadaan atau fakta yang ada, yakni keharmonisan keluarga
pasangan beda agama di Dusun Jetis, Hargomulyo, Gedangsari, Gunung

Kidul.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan normatif. Yaitu pendekatan suatu masalah yang didasarkan

30 Suharsimi Arukinto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 11.

31 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitia Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 10.
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pada hukum Islam, baik berasal dari Al-Qur’an, hadis, Kitab-kitab dan lain

sebagainya yang berkaitan dengan penelitian.®2

Sumber Data Penelitian

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data

primer dan data sekunder.

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek

yang diteliti atau narasumbernya.®®* Dalam hal ini penulis akan
mewawancarai secara langsung kepada dua keluarga beda agama di
Dusun Jetis, Hargomulyo, Gedangsari, Gunung Kidul Yogyakarta.

Data  sekunder, yakni data  yang diperoleh  dari
dokumen/publikasi/laporan  penelitian yang didapatkan dari
instansi/dinas maupun sumber data lain yang menunjang.3* Dalam
penelitian ini adalah semua data yang mendukung dalam penelitian
ini. Seperti, artikel-artikel, karya tulis ilmiah, buku-buku, kitab-kitab
dan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan keharmonisan

keluarga beda agama.

5. Teknik Pengumpulan Data

him. 83.

32 Bahder Jihan Nasution, Metode Penelitian IImu Hukum, (Bandung: Mandar Maju, 2008),

3 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, cet.ke-1, (Bandung, PT Remaja

Rosdakarya Offset, 2013), him. 31.

% 1bid, him.32.
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Dalam melakukan penelitian, agar tercapai data yang tepat penulis

menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a. Observasi yaitu kegiatan mengamati ke lokasi objek penelitian untuk
mendapatkan gambaran secara global maupun rinci terhadap gejala-
gejala yang terkait langsung dengan fokus penelitian.®® Yakni terkait
dengan keharmonisan pasangan keluarga beda agama di Dusun Jetis
Hargomulyo Gedangsari Gunung Kidul Yogyakarta.

b. Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengadakan sebuah
dialog untuk mendapatkan informasi dengan bertanya langsung
kepada objek yang diteliti.*® Pihak yang telah di wawancarai lima
orang. Bapak Sumarna dan ibu Yatini dan ibu Preskilla (pasangan
keluarga beda agama), bapak Mariadi (tokoh masyarakat) dan ibu
Lani tetangga pasangan keluarga beda agama. Dalam teknik ini
penulis mempersiapkan pertanyaan yang disusun secara terbuka dan
terstruktur.

c. Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokumen untuk
mengetahui informasi yang valid tentang realita sosial tertentu.®’
Dalam hal ini penulis akan menggali informasi dari sumber-sumber

tertulis maupun dokumen, seperti al-Qur’an, hadis, kitab figh, buku-

35 Nana Sujana dan Ibarahim, Penelitian dan Penilian, (Bandung: Sinar Baru, 1989), him.
109.

% 1bid., him. 144.

37 Ambo Upe dan Damsid, Asas-Asas Multiple Research, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2010), him. 166.
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buku terkait, atau sumber lain seperti internet serta sumber
dokumetasi lainnya yang dapat dijadikan penunjang dalam penelitian
ini.

6. Analisa Data

Analisis data ini penulis akan mengunakan metode analisa secara
kualitatif dengan kerangka berfikir induktif dan deduktif. Induktif
merupakan metode analisa yang berangkat dari fakta-fakta khusus,
peristiwa kongkret kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat
umum?®, Metode ini digunakan untuk memahami kasus-kasus tentang
kehidupan keluarga pasangan beda agama di Dusun Jetis, kemudian
digeneralisasi, diklasifikasikan dan dianalisa dengan menggunakan
konsep sakinah. Metode deduktif®® yaitu cara berfikir untuk menarik
kesimpulan yang bersifat umum menuju pendapat yang bersifat khusus.
Dalam aplikasinya adalah untuk mengungkapkan keharmonisan keluarga
beda agama di Dusun Jetis, Hargomulyo, Gedangsari, Gunung Kidul.
Analisa tersebut didasarkan pada sudut pandang normatif sehingga ditarik

kesimpulan yang bersifat khusus.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini agar terarah, maka penulisan skripsi ini

dibagi 5 bab. Dari 5 bab tersebut akan dijelaskan dengan beberapa sub bab.

3 Saiful Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 38.

¥1bid., him. 40.
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang digunakan untuk
mengantarkan pada pembahasan skripsi secara keseluruhan. Latar belakang
masalah digunakan untuk menjelaskan keseluruhan. Rumusan masalah yang
akan menjadi penentu apa bahasan dan penelitian tersebut. Tujuan dan
kegunaan penelitian untuk menjelaskan manfaat dari penelitian ini. Telaah
pustaka merupakan hasil penelusuran penelitian sejenis yang pernah diteliti.
Kerangka teoritik untuk menggambarkan teori dan konsep. Metode penelitian
untuk menjelaskan metodologi yang dipakai dalam penelitian ini, dan
sistematika pembahasan yang bertujuan untuk mempermudah pembaca
memahami penelitian.

Bab kedua berisi landasan teori yang digunakan sebagai subyek
penelitian terhadap hasil penelitian. Bab ini membahas tinjuan umum tentang
Keharmonisan Keluarga meliputi: pengertian keluarga, pengertian keluarga
sakinah, konsep keluarga sakinah.

Bab ketiga berisi uraian tentang keluarga beda agama di Dusun Jetis,
Hargomulyo, Gedangsari, Gunung Kidul Yogyakarta. Meliputi keadaan
geografis dan demografi di Dusun Jetis, profil keluarga beda agama di Dusun
Jetis, praktek pembentukan keluarga harmonis pasangan beda agama di Dusun
Jetis.

Bagian keempat berisi penjelasan tentang analisis penulis terhadap
data-data yang diperoleh di lapangan dengan menggunakan tinjuan hukum

Islam.
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Bab kelima merupakan penutup. Penulis akan membuat suatu
kesimpulan yang diambil dari analisis di bab sebelumnya dan menjadi jawaban

dari pokok masalah serta dilengkapi dengan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah penulis paparkan terkait
dengan keharmonisan keluarga beda agama di Dusun Jetis Desa Hargomulyo
Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunung Kidul maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Praktek pembentukan keluarga harmonis dilihat dari segi pemenuhan hak
dan kewajiban sudah terpenuhi dengan baik, nafkah yang menjadi
kewajiban pokok sudah dapat tercukupi secara wajar, tidak kurang dan
tidak berlebihan, meskipun tingkat kewajaran masing-masing individu
berbeda-beda antara satu orang dengan yang lainya. Isteri menjadi pelayan
yang baik bagi para suaminya, ditunjukan kedua isteri pasangan beda
agama tersebut. Dalam segi pendidikan keagamaan, kedua keluarga
tersebut belum bisa memaksimalkan pendidikan agama Islam terhadap
keluarganya. Dalam segi kebebasan beribadah, keduanya mampu
menjalankan aktifitas keagamaan secara terpisah namun saling
mendukung antara satu dengan yang lainnya, dengan memunculkan sikap
toleransi dalam keluarga. Sedangkan dalam hal relasi dengan keluarga
mereka mampu menjalin kerukunan, mereka juga dapat bersosialisasi
dengan masyarakat sekitar dengan selalu menjadi masyarakat yang

terbuka, mudah bergaul, senantiasa aktif dalam kegiatan masyarakat.

86
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2. Jika dilihat dalam perspektif hukum Islam dengan menggunakan teori
sakinah kedua keluarga tersebut belum dikatakan sebagai keluarga sakinah
karena salah satu komponen penunjang keluarga sakinah tidak terpenuhi,
yakni kedua keluarga tersebut tidak dapat mendidik agama Islam dengan
baik atau hifz ad-din (menjaga agama) kepada keluarganya, khususnya
terhadap anak-anaknya.

B. Saran-saran

1. Tulisan ini tidak begitu sempurna sebagai acuan kajian perkawinan beda
agama, karena tulisan ini hanya membahas dua keluarga di Dusun Jetis,
Hargomulyo, Gedangsari, Gunung Kidul Yogyakarta. Oleh karena itu,
bagi yang ingin mendalami atau bahkan melangsungkan perkawinan beda
agama, penulis menyarankan untuk menggali sumber-sumber lain yang
lebih qualifield.

2. Perkawinan beda agama tidak ideal bila ditinjau dari prinsip-prinsip
agama. Perkawinan beda agama akan mudah memicu konflik yang dapat
mengancam keutuhan rumah tangga. Terlebih efek panjang terhadap
psikologi anak-anaknya dalam memilih agama. Oleh karena itu lebih baik
dihindari karena mafsadatnya lebih besar daripada kemasalahatannya.

3. Untuk mengurangi perkawinan beda agama yang sudah menjadi kenyataan
dan banyak ditempuh oleh banyak orang, perlu anjuran yang bijak dari
para pimpinan agama untuk melaksanakan perkawinan antar orang yang

seagama.
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